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ABSTRACT  

Everyone desires to maintain good health, including adolescents. During adolescence, 
the consumption of foods high in sugar and simple carbohydrates tends to increase, 
which in turn increases the risk of plaque accumulation and dental and oral health 
problems. Promotive and preventive efforts through a healthy lifestyle, including fruit 
consumption, are needed to help reduce the plaque index, an indicator of dental health. 
The use of pineapple (Ananas comosus), which contains the enzyme bromelain and has 
natural cleansing properties, has the potential to play a role in maintaining dental and 
oral hygiene in adolescents. This study aimed to evaluate the effect of pineapple on the 
plaque index. The study was categorized as an analytical survey with a quasi-
experimental approach. This was conducted with a one-group following pre and post 
tests, namely a study by comparing the conditions before and after treatment. Thirty 
respondents with 12-17 years old were involved. Sampling was obtained through total 
sampling. The study was conducted in Wioi Village, Ratahan Timur District, Southeast 
Minahasa Regency, North Sulawesi Province. Data analysis used the Wilcoxon test to 
determine the effect of pineapple consumption. The findings indicate that before 
treatment, the highest plaque index was in the Moderate category, with 19 people (63%). 
After treatment, there was a change in the majority of respondents with a Good category, 
with 25 people (83%). The Wilcoxon test demonstrated a statistically significant 
difference in the plaque index before and after pineapple consumption (p= 0.000). It 
concluded that pineapple consumption affects reducing the plaque index. 

Keywords: adolescents, dental health, pineapple, plaque index 

ABSTRAK 

Setiap individu menginginkan kondisi kesehatan yang optimal, termasuk pada kelompok 
remaja. Pada masa remaja, pola konsumsi makanan tinggi gula dan karbohidrat 
sederhana cenderung meningkat, sehingga berisiko menyebabkan akumulasi plak gigi 
dan gangguan kesehatan gigi dan mulut. Upaya promotif dan preventif melalui 
penerapan pola hidup sehat, salah satunya dengan konsumsi buah, diperlukan untuk 
membantu menurunkan indeks plak sebagai indikator kesehatan gigi. Pemanfaatan 
buah nanas (Ananas comosus), yang mengandung enzim bromelain dan bersifat 
pembersih alami, berpotensi berperan dalam menjaga kebersihan dan higienitas gigi 
dan mulut pada remaja. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh 
konsumsi buah nanas terhadap plak indeks. Metode penelitian ini adalah survey analitik 
Quasi Experiment dengan desain satu kelompok melalui pre dan post test. Responden 
yang terlibat adalah sebanyak 30 responden dengan rentang usia 12-17 tahun. 
Pengambilan sampel diperoleh melalui total sampling. Penelitian dilakukan di Desa Wioi, 
Kabupaten Minahasa Tenggara, Sulawesi Utara. Analisis data menggunakan uji 
Wilcoxon untuk mengetahui pengaruh konsumsi buah nanas. Hasil penelitian 
menunjukkan sebelum perlakuan, plak indeks terbanyak adalah pada kategori Sedang 
yaitu sebanyak 19 orang (63%). Setelah diberikan perlakuan, terdapat perubahan 
mayoritas responden memiliki plak indeks kategori Baik sebanyak 25 orang (83%). Hasil 
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uji Wilcoxon Signed Ranks Test memiliki nilai p-value 0,000, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa ada perbedaan yang signifikan antara plak indeks sebelum dan sesudah 
mengkonsumsi buah nanas sehingga dapat dikatakan ada pengaruh mengonsumsi 
buah nanas terhadap penurunan plak indeks. 

Kata kunci: kesehatan gigi, nanas, plak indeks, remaja

PENDAHULUAN  

Masa remaja adalah masa transisi di mana dapat terjadi perilaku yang berubah 
seperti pola makan, dan gaya hidup. Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi kesehatan 
gigi dan mulut pada remaja. Tingginya konsumsi gula dan karbohidrat sederhana pada 
pola makan remaja mengakibatkane utama pada kesehatan gigi remaja.1 Kondisi ini 
dapat mempercepat terjadinya demineralisasi pada enamel gigi. Remaja sering kurang 
memperhatikan kesehatan gigi karena adanya faktor kesadaran yang rendah, pengaruh 
lingkungan dan lingkungan membuat indeks plak menjadi buruk.  

Konsumsi makanan sehat seperti buah dapat membantu mencegah penyakit gigi dan 
mulut. Nanas merupakan buah yang tidak hanya bermanfaat pada buahnya, namun 
juga pada bagian kulit karena mengandung karotenoid, flavonoid dan vitamin C.2 Buah-
buahan berair membantu membersihkan gigi sebagai proses kerja yang dapat 
menunjang terpeliharanya gigi dan mulut yang optimal.3 Peneliti lain juga 
mengungkapkan ada perbedaan signifikan kelompok akumulasi plak sebelum serta 
sesudah kumur jus nanas dan disimpulkan  berkumur jus nanas berpengaruh pada 
akumulasi plak untuk pemakai ortodonti cekat.4 

Penelitian terkait penyuluhan konsumsi buah nanas dapat meningkatkan 
pengetahuan tentang makanan sehat untuk gigi pada  pada usia anak sekolah dasar 
dengan p-value <0,001.5  Penelitian oleh Yauri dan Mirawati, (2018) mengungkapkan 
terkait pengaruh pola makan buah dapat memberikan pengaruh signifikan pada rata-
rata debris indeks pada siswa Sekolah Menengah Pertama kelas VII.6 Permasalahan 
gigi seperti karies diderita lebih dari 50% penduduk di Indonesia. Penderita tertinggi 
karies tersebut adalah anak-anak dan lansia.7 Meskipun demikian, usia remaja adalah 
usia yang juga penting untuk mendapatkan upaya pencegahan masalah gigi karena 
karakteristik remaja yang gemar mencari hal baru yang menyenangkan. Selain itu, 
adalah karena adanya perubahan hormon yang dapat meningkatkan suplai darah pada 
gingiva dan rentan menjadi bengkak.8 Sehingga upaya menanamkan kebiasaan makan 
makan sehat dan penilaian status kesehatan gigi perlu dilakukan.  

Kabupaten Minahasa Tenggara memiliki jumlah penduduk sebanyak 116.000 jiwa 
pada tahun 2024 dengan penduduk yang bekerja pada berbagai sektor, termasuk 
pertanian. Berbagai produksi buah dan sayur di kabupaten tersebut salah satunya 
adalah nanas, yang pada tahun 2024 memiliki jumlah produksi 20,80 kw/qui.9 Desa Wioi 
adalah salah satu desa di Kabupaten Minahasa Tenggara yang memiliki potensi 
geografis pada tanaman buah termasuk nanas. Sehingga pemanfaatan buah nanas 
perlu dimaksimalkan terutama pada upaya menjaga kesehatan gigi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsumsi buah nanas dalam menurunkan plak 
pada usia remaja. 

METODE  

Metode penelitian yang dilakukan adalah survey Analitik yang bersifat Quasi 
Experiment melalui pendekatan one group pretest-posttest. Responden penelitian ini 
adalah sebanyak 30 orang dengan metode total sampling. Variabel bebas penelitian ini 
adalah konsumsi buah nanas, dan variabel terikat adalah plak indeks. Tempat penelitian 
dilaksanakan di kantor jaga 1 Desa Wioi Induk Kecamatan Ratahan Timur Kabupaten 
Minahasa Tenggara. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 1 Juni 2024.  

Intervensi yang dilakukan dengan menggunakan buah nanas jenis nanas manis 
segar pada golongan queen. Ciri-ciri nanas golongan queen adalah daun pendek, 
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berduri tajam, dan bongkok. Buahnya berukuran sedang, berbentuk kerucut sampai 
silinder. Kulit buahnya berwarna kuning, rasanya manis. Cara menyiapkan buah nanas 
pada responden yaitu setiap  responden diberi satu potong  nanas segar sebesar 35  
gram dalam dua kali gigitan yaitu gigitan pertama dikunyah selama 30 detik. Gigitan 
kedua juga dilakukan selama 30 detik. Sehingga total pengunyahan adalah satu menit. 
Proses mengunyah buah nanas dengan cara buah nanas dikunyah diseluruh 
permukaan gigi secara merata. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian adalah berupa alat tulis, form 
pemeriksaan, diagnostik set seperti kaca mulut, sonde, dan pinset. Selain itu, juga 
menggunakan Nierbeken, sarung tangan, dan gelas kumur deppen glass. Bahan yang 
digunakan pada penelitian adalah buah nanas, disclosing agent gel, cotton pellet, tisu, 
air, alcohol, dan masker.  

Plak indeks dikategorikan menjadi empat kategori yaitu Sangat Baik (skor 0), Baik 
(skor 0,1 – 0,9), Sedang (skor 1,0 – 1,9), dan Buruk (2,0 – 3,0).10 Penyajian data 
dilakukan dengan distribusi responden menurut usia dan jenis kelamin. Pengolahan data 
dilakukan melalui analisis statistik menggunakan aplikasi SPSS. Uji normalitas dilakukan 
sebagai screening normalitas data. Uji Wilcoxon test dilakukan karena hasil uji 
normalitas menunjukkan data tidak berdistribusi normal. Uji Wilcoxon dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh konsumsi buah nanas pada plak indeks gigi. Penelitian ini telah 
mendapatkan keterangan layak etik  No. KEPK.01/08/240/2024. 

HASIL  

Hasil penelitian ini menyajikan gambaran terkait pengaruh konsumsi buah nanas 
dalam penurunan indeks plak pada remaja. Data yang diperoleh terkait dengan distribusi 
frekuensi responden beserta plak indeks serta uji pengaruh konsumsi buah nanas 
ditunjukkan oleh tabel berikut. 

Tabel 1. Kelompok Responden Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin 

Karakteristik N Persentase (%) 

Umur (tahun) 
12 5 17 
13 4 13 
14 7 23 
15 6 20 
16 6 20 
17 2 7 
Total 30 100 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 16 53 
Perempuan 14 47 
Total  30 100 

Tabel 1 tersebut menunjukkan bahwa responden terbanyak adalah pada umur 14 
tahun yaitu sebanyak 7 responden (23%), dan paling sedikit pada umur 17 tahun 
sebanyak 2 responden  (7%). Selain itu, data menunjukan bahwa responden paling 
banyak berjumlah 16 responden atau 53% berjenis kelamin laki-laki. Sedangkan 
responden paling sedikit berjumlah 14 responden atau 47% berjenis kelamin laki-laki. 

Berdasarkan kategori plak indeks responden sebelum konsumsi buah nanas seperti 
pada Tabel 2, hasil terbanyak terdapat pada kategori sedang yaitu 19 responden (63%), 
kategori baik sebanyak 3 responden (10%), kategori buruk sebanyak 8 responden (27%) 
dan kategori sangat baik tidak ada atau 0 responden. Kemudian, hasil menunjukkan 
distribusi kategori plak indeks responden terdapat perubahan sesudah konsumsi buah 
nanas. Terdapat sebanyak 25 responden (83%) berada pada kategori baik, kategori 
sedang 5 responden (17%), kategori sangat baik tidak ada atau 0, kategori buruk tidak 
ada atau 0 responden. 
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Tabel 2. Distribusi Plak Indeks pada Responden Sebelum dan Sesudah Konsumsi Nanas 

Kategori n Persentase 

Sebelum Konsumsi Nanas 
Sangat baik 0 0 
Baik  3 10 
Sedang  19 63 
Buruk  8 27 
Total  30 100 

Sesudah Konsumsi Nanas 
Sangat baik 0 0 
Baik  25 83 
Sedang  5 17 
Buruk  0 0 
Total  30 100 

  
Tabel 3. Uji Pengaruh Konsumsi Nanas Terhadap Plak Indeks 

Penurunan Plak N 
Mean 
Ranks 

Sum of 
Rank 

Asymp.Sig. (2-tailed) 

Sebelum  Negative 
Ranks 

26a 13.50 351.00 

.000 
Sesudah  Positive 

Ranks 
0b .00 .00 

 Ties  4c   

Total  30 

 
Hasil Uji Wilcoxom Signed Ranks Test pada Tabel 3 menunjukkan pada negativ 

Ranks yang mengalami penurunan plak indeks dengan jumlah(N) sebanyak 26 anak 
dengan rata-rata nilai penurunan (Mean Rank) sebesar 13.50. Sedangkan pada Positif 
Ranks yang tidak mengalami penurunan plak indeks dengan jumlah (N) tidak ada atau 
0, (Ties) dengan jumlah (N) sebanyak 4 sehingga dapat dikatakan bahwa ada 4 nilai 
yang sama antara Sebelum dan Sesudah mengunyah buah nanas. Pada Asymp. Sig (2-
tailed) terlihat nilai 0.000 (p<0,05) sehingga ada  pengaruh konsumsi buah nanas 
terhadap penurunan plak indeks. 

PEMBAHASAN  

Kesehatan  secara menyeluruh menjadi dambaan setiap orang, termasuk kesehatan 
gigi dan mulut yang terpelihara pada anak remaja di Desa Wioi Induk Jaga 1 Dan 2 
Kecamatan Ratahan Timur. Hasil penelitian  membuktikan bahwa konsumsi buah 
nanas dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan plak. Nanas merupakan salah satu 
buah mengandung serat dan air dan mempunyai kandungan sangat kompleks, dengan 
khasiat yang beranekaragam. Buah nanas juga mengandung enzim bromelin yang 
dapat menekan pertumbuhan bakteri pembentuk plak.11 

Konsumsi buah-buahan segar yang kaya akan serat dan air seperti buah nanas 
dapat memberikan efek pembersihan gigi sehingga plak dapat berkurang, disamping itu 
buah nanas juga mengandung enzim bromelin yang dapat menekan pertumbuhan 
bakteri pembentukan plak. Plak yang menyebabkan masalah kesehatan gigi harus 
selalu dibersihkan  Penelitian oleh Zusuan dkk (2024) juga menyatakan bahwa buah 
nanas dapat membantu menstabilkan pH rongga mulut, memperbaiki gigi yang 
kekurangan mineral dan sekaligus dapat menyehatkan gusi karena kandungan vitamin 
didalamnya. Buah nanas berpengaruh terhadap perubahan debris index sebelum dan 
sesudah dikonsumsi karena terdapat perbedaan efektivitas konsumsi nanas terutama 
untuk self cleansing sehubungan dengan perubahan debris index 12 

Nanas juga sebagai buah yang mudah diperoleh bahkan harganya terjangkau 
memberi pengaruh besar yang menghambat   pembentukan plak pada gigi. Buah nanas 
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sebagai salah satu buah yang tergolong berserat dan berair yang dapat membantu 
membersihkan gigi, sehingga kebersihan gigi dan mulut dapat dipelihara dengan baik, 
tanpa mengabaikan  prinsip menyikat gigi pada frekuensi  dua kali sehari. Penelitian oleh 
Pariati dan Lamasari (2021) karies pada anak usia sekolah dasar kelas IV di SD Negeri 
Minasa Upa Kel. Minasa Upa menunjukkan bahwa kebersihan gigi dan mulut 
berhubungan dengan karies.13 Hal ini merujuk pada pemahaman bahwa gigi yang 
terpelihara kesehatannya akan terhindar dari penyakit gigi dan mulut. Konsumsi nanas 
menurunkan plak gigi pada penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Putri, dkk (2023) 
bahwa kandungan buah nanas  terdapat enzim Bromelin yang dapat menurunkan skor 
indeks plak setelah mengkonsumsi buah nanas.14 Nanas yang merupakan buah yang 
memiliki  kandungan  sangat kompleks, kaya akan mineral baik makro maupun mikro, 
zat organik, air, vitamin dan nanas mudah ditemui di sekitar, walaupun kehadirannya 
tidak setiap saat ada.15   

Nanas hanya bisa diperoleh saat musiman perlu dimanfaatkan sebaik mungkin untuk 
dapat mencegah terjadinya masalah kesehatan gigi terutama pertumbuhan plak. Hal ini 
karena pembersihan gigi melalui menyikat gigi  masih memiliki potensi plak untuk 
tumbuh. Sehingga apabila kebiasaan mengabaikan kebersihan gigi dilakukan, plak 
dapat tumbuh lebih banyak. Upaya untuk mencegah masalah kesehatan gigi melalui 
buah nanas sebagai salah satu tindakan pencegahan yang bukan satu-satunya cara 
utama tetapi bagaimana  cara mencegah sebaik mungkin di samping upaya menyikat 
gigi yang tekun dan teliti. Hal ini mencerminkan bahwa mengunyah nenas memiliki efek 
positif yang signifikan dalam memperbaiki kebersihan mulut anak-anak. Temuan ini 
relevan dalam mengembangkan pendekatan yang mudah dan alami dalam memperbaiki 
kebersihan mulut serta potensial dalam memasukkan nanas sebagai bagian dari diet 
terkontrol untuk mempromosikan kesehatan gigi.16 

Nanas merupakan tumbuhan tropis dengan buah yang segar mempunyai perpaduan 
rasa manis dan sedikit asam. Tumbuhan nanas menyebar ke semua penjuru dunia.17 

Penelitian oleh Prasetyo, dkk (2023) mempertegas bagian utama yang bernilai ekonomi 
tinggi dari tanaman nanas adalah buahnya.  Hal ini juga membuktikan bahwa buah 
nanas berguna selain untuk kesehatan tubuh secara umum juga kesehatan gigi pada 
khususnya.18  

Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut yang tepat dapat menjamin kualitas 
kebersihan gigi dan mulut dalam meminimalisir pertumbuhan plak. Nanas dapat 
menurunkan jumlah koloni Streptococcus mutans. Pemanfaatan kulit nanas pun juga 
memiliki manfaat dalam menghambat bakteri tersebut melalui proses pengambilan 
ekstrak dan dibuat dalam bentuk permen karet. Zona hambat menggunakan ekstrak 
kulit nanas tersebut adalah 2,5 ± 0,14 mm dengan ekstrak kulit 20%.19 Hal ini 
menyatakan bahwa kulit nanas pun juga memiliki manfaat dalam mencegah penyakit 
karies gigi. Buah nanas juga mengandung fenol, klor dan iodium. Fenol pada buah 
nanas merupakan senyawa antibakteri yang dapat membunuh bakteri. Cara kerja fenol 
terutama  melakukan denutrisi protein sel serta merusak membran sel. Cara kerja klor 
sebagai bakterisidal yang merusak dinding sel bakteri juga menyebabkan perubahan 
bentuk dari sel bakteri dan akan terjadi kematian sel. Klor dapat bekerja lebih efektif 
terhadap bakteri gram positif seperti Streptococcus mutans. Bonggol nanas juga 
memiliki manfaat untuk menghambat bakteri Streptococcus mutans seperti yang 
diutarakan pada penelitian oleh Minarti dan Rosmalia (2022), bahwa bonggol nanas 
secara efektif dapat menghambat pertumbuhan bakteri tersebut (p = 0,001).20 

Penelitian ini memiliki keunggulan pada intervensi yang dilakukan dengan 
menggunakan buah nanas (Ananas comosus) sebagai bahan alami yang relatif mudah 
didapatkan di masyarakat, terjangkau dan aman dikonsumsi oleh remaja. Desain one 
group pretest–posttest memungkinkan perbandingan langsung kondisi plak indeks 
sebelum dan sesudah intervensi, sehingga perubahan plak indeks dapat diamati secara 
jelas. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan berupa tidak adanya 
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kelompok kontrol dan waktu intervensi yang relatif singkat, sehingga hasil yang 
diperoleh masih menggambarkan efek jangka pendek. Selain itu, faktor lain seperti 
kebiasaan menyikat gigi serta pola makan belum dikendalikan. Oleh karena itu, hasil 
penelitian ini berimplikasi bahwa konsumsi buah nanas dapat dijadikan sebagai 
alternatif alami dalam upaya menjaga kebersihan gigi dan mulut, serta dapat menjadi 
dasar bagi penelitian selanjutnya dengan desain yang lebih kuat menggunakan 
kelompok kontrol dan cakupan yang lebih luas. 

SIMPULAN 

  Penelitian ini telah membuktikan bahwa konsumsi buah nanas (Ananas comosus) 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penurunan plak indeks pada kelompok 
remaja. Kandungan serat, air, dan enzim bromelin pada buah nanas berperan dalam 
proses self cleansing serta membantu menekan pertumbuhan bakteri pembentuk plak. 
Oleh karena itu, disarankan kepada remaja untuk tetap menjaga kebersihan gigi dan 
mulut dengan menyikat gigi secara teratur dua kali sehari serta dapat mengonsumsi 
buah nanas sebagai pendukung kebersihan gigi dan mulut. Sementara bagi tenaga 
kesehatan gigi, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan edukasi promotif 
dan preventif. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 
dengan desain yang lebih kuat, melibatkan kelompok kontrol, dan durasi intervensi yang 
lebih panjang. 
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